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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Model-model pembelajaran pada masa sekarang ini sangat 

beragam dan variatif. Sudah banyak model-model pembelajaran 

pada saat ini yang dapat digunakan oleh guru sebagai referensi 

saat pembelajaran berlangsung. Penggunaan model pembelajaran 

sendiri membuat siswa lebih aktif dan tidak bosan saat kegiatan 

pembelajaran. Selain dapat membuat siswa lebih aktif dan tidak 

bosan, penggunaan model pembelajaran dapat memudahkan 

tercapainya tujuan pembelajan dan juga prestasi belajar siswa. 

Model pembelajaran sudah dirancang dengan kegiatan-

kegitan yang akan dilaksanakan ditunjukkan dengan jelas, dari 

urutan kegiatan, kegiatan apa saja yang akan dilkanakan oleh guru 

dan peserta didik, serta tugas atau kuis apa yang perlu di kerjakan 

oleh peserta didik. Model pembelajaran sangat membantu guru 

pada saat  kegiatan pembelajaran berlangsung. Penggunaan model 

pembelajaran membuat suasana kelas lebih terasa hidup. Saat ini 

guru dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran 

dan disesuaikan dengan materi yang sedang disampaikan. 

Macam-macam model pembelajaran yakni, kooperatif 

learning, yaitu model pembelajaran dimana siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil yang anggotanya berisi 4-5 orang, 

dalam kelompok tersebut mereka akan bekerjasama untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh oleh guru. Penggunaan 

model kooperatif ini akan lebih meningkatkan rasa saling tolong 

menolong antara peserta didik. Model investigasi kelompok, 

tujuan dari model pembelajaran investigasi ini untuk 

mengembangkan kemampuasan peserta didik dalam proses sosial 

bersikap saling menghargai pendapat kelompok, bermusyawarah 

bergotongroyong dan bersikap adil terhadap sesama. Model 

pembelajaran berbasis masalah, model ini memfokuskan siswa 
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agar bisa lebih berpikir kritis dan dapat memecahkan masalah 

pada kehidupan nyata. Guru memfokuskan siswa agar dapat 

menumbuhkan keterampilan yang lebih tinggi dan meningkatkan 

percaya diri.
44

 

Banyaknya model-model pembelajaran pada sekarang ini, 

namun masih banyak juga pendidik yang menggunakan model 

pembelajaran lama. Guru masih banyak yang menggunakan 

model ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran, yang 

mana lebih banyak menekanka  guru sebagai pusat kegiatan 

pembelajaran (teacher centred), sehingga kemampuan siswa 

dalam kegiatan proses pembelajaran belum cukup optimal. 

Keadaan ini berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa 

yang rendah. Upaya untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa, diperlukannya keterlibatan siswa secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

akan membuat siswa berpartisipasi dengan aktif pada kegiatan 

pembelajaran selama berlangsung. 
45

 

Penggunaan model pembelajaran terpusat kepada guru 

membuat siswa pasif selama dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Siswa akan lebih banyak menerima materi tanpa 

meng aplikasikannya, sehingga memebuat siswa malas, asik 

sendiri dengan dunia mereka, serta membuat motivasi belajar 

menurun. Penurunan motivasi belajar ini juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Kurangnya motivasi belajar 

membuat siswa malas dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

hasil belajar pun ikut menurun.
46

 

 

                                                           
44 Sobry Sutikno. 2019. Metode & Model-Model Pembelajaran. Lombok: holistica. 

Hal 70-93 
45 Ali, Ismun. "Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw (Cooperativelearning) Dalam 

Pengajaran Pendidikan Agama Islam." Jurnal Mubtadiin 7.01 (2021). Hal. 241-257 
46 Ibid. Hal 248 
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Pembelajaran yang terpusat pada guru atau (teacher 

centered), membuat siswa menjadi pasif dan kurang termotivasi 

untuk berpikir. Mereka hanya menerima materi secara mentah 

tanpa mempertimbangkan secara kritis. Bahkan, ada beberapa 

siswa yang tidak mendengarkan dan tidak tertarik dengan 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan  

teacher centered cenderung hanya menekankan pada aspek 

pengetahuan dan pemahaman, sedangkan aspek aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi kurang diperhatikan. Hal ini terlihat dari 

kurangnya penerapan ilmu yang telah didapat dan dipelajari 

dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa 

yang tidak berkembang dengan baik. Agar tercapainya tujuan 

pembelajaran, pada kegiatan pembelajaran harus memfokuskan 

pada bagaimana cara mendorong dan memfasilitasi siswa dalam 

proses pembelajaran.
47

 Hal ini bertujuan agar siswa menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan meningkatkan pengetahuan sehingga tidak 

merasa bosan dalam menerima dan mengikuti pembelajaran.  

Upaya dalam peningkatan pengetahuan dan motivasi 

belajar siswa dengan memperbaiki kualitas kegiatan 

pembelajaran. Menggunakan inovasi baru dengan model-model 

pembelajaran merupakan salah satu contoh upaya untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran. Banyak model pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh guru agar peserta didik lebih aktif 

pada saat pembelajaran berlangsung salah satunya menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw. Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe jigsaw adalah suatu pendekatan pengajaran yang 

memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dengan 

teman sekelas dalam tugas-tugas yang terstruktur sehingga dapat 

                                                           
47 Juwaeriah, Siti, Muhyani Muhyani, and Gunawan Ikhtiono. "Pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika." Attadib: Journal of Elementary Education 1.2 

(2017): 78-93. 
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meningkatkan kemajuan belajar dan membantu keberhasilan 

seluruh anggota kelompok. Penggunaan model koopertif tipe 

jigsaw ini mendorong siswa agar lebih berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa akan lebih aktif dalam kegiatan 

berdiskusi dan juga menyampaikan pendapat mereka didalam 

kelompok kecil tersebut. Siswa ditekan kan berpikir kritis dan 

komunikatif dalam satu kelompoknya.
48

 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini 

membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajar. Siswa akan 

dituntut untuk berkelompok dan berdiskusi saling mengutarakan 

pendapatnya, karena dalam kegiatan pembelajaran model 

kooperatif tipe jigsaw ini siswa akan aktif dalam kelompok 

mereka. Mereka akan saling memberikan pendapat satu sama lain, 

sehingga motivasi dan keinginan untuk belajar meningkat. 

Meningkatnya motivasi belajar membuat siswa terdorong untuk 

bisa dalam memecahkan suatu masalah, sehingga mereka akan 

lebih mudah dalam menerima materi pembelajar. Siswa akan 

lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru, 

membuat hasil belajar siswa lebih meningkat. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif ini akan mendorong motivasi belajar 

siswa naik, sehingga dengan naiknya motivasi belajar siswa akan 

membuat hasil belajar siswa juga naik, karena dengan adanya 

motivasi belajar siswa akan lebih semangat dalam menggapai 

nilai atau hasil belajar yang tinggi.
49

 

Kegiatan pembelajaran di MIN 3 Tulungagung dapat 

dikatakan kondusif, namun masih ada beberapa guru atau 

pendidik yang menggunakan sistem model pembelajaran lama 

yaitu pembelajaran terpusat pada guru, hal ini kadang membuat 

siswa jenuh dan mereka bermain dengan dunia mereka sendiri. 

                                                           
48 Anis Basleman, Teori Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 7 
49 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar,(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal. 8. 
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Berdasarkan observasi penulis, menemukan sebuah permasalahan 

masih ada guru atau pendidik yang menggunakan model 

pembelajaran terpusat pada guru saja, penulis mengamati di MIN 

3 Tulungagung beberapa guru atau pendidik masih menggunakan 

metode pembelajaran terpusat pada guru sehingga para peserta 

didik kurang memiliki motivasi untuk belajar dan hasil belajar. 

Penulis tertarik melakukan penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan judul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw Dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas III 

MIN 3 Tulungagung” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

permasalahan dalam penelitian yang dilakukan di MIN 3 

Tulungagung dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Kurangnya inovasi dalam penggunaan model-model 

pembelajaran, hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, membuat peserta didik kurang dapat berpikir 

secara kritis dan dalam menyampaikan pendapatnya. 

3. Penggunaan model pembelajaran terpusat pada guru membuat 

siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti 

menyimpulkan terdapat rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

kelas III MIN 3 Tulungagung? 

2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

III MIN 3 Tulungagung? 
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3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik kelas III MIN 3 Tulungagung?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

kelas III MIN 3 Tulungagung 

2. Untuk menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

III MIN 3 Tulungagung 

3. Untuk menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik kelas III MIN 3 Tulungagung 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

penambah wawasan serta pengetahuan tentang efektivitas 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah MIN 3 Tulungagung 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 

tambahan untuk mendukung tercapainya proses evaluasi 

pembelajaran di sekolah yang lebih baik agar siswa lebih 

memiliki motivasi dan meningkatkan hasil belajar. 

b. Bagi Guru MIN 3 Tulungagung 

Guru diharapkan lebih banyak menggunakan model 

pembelajarn yang bervariasi agar siswa tidak bosan pada 

proses pembelajaran. 
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c. Bagi Peserta Didik MIN 3 Tulungagung 

Siswa diharapkan lebih bermotivasi dan berperan 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran agar tujuan 

dan hasil belajar tercapai dengan maksimal. 

F. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Efektivitas 

Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya , sarana 

dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 

barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas 

menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 

sasaran yang telah ditetapkan, Jika hasil kegiatan semakin 

mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya..
50

 

b. Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw adalah 

kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok 

kecil, siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada 

pengalaman belajar yang optimal, baik pengalaman 

individu maupun kelompok.
51

 

c. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan 

eksternal yang menyebabkan seseorang atau individu untuk 

bertindak atau mencapai tujuan, sehingga perubahan 

tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi. 
52

 

 

 

                                                           
50 Siagian . P. Sondang. 1982, Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi, 

Jakarta : Gunung Agung. hal.152. 
51 B Santos, Cooperative Learning: Penerapan Tekhnik Jigsaw Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SLTP. Buletin Pelangi Pendidikan. Vol. 1. No. 1. 1999. 

Hal. 6. 
52 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, 

(Jakarta: Delia Press, 2004), hal. 42 
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d. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah perolehan prestasi yang didapat 

secara maksimal oleh peserta didik.
53

 

2. Penegasan Operasional 

Penelitian dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas III MIN 3 

Tulungagung”  merupakan penelitian yang menguji efektivitas 

yang ditimbulkan dari penerapan model kooperatif tipe jigsaw. 

Penelitian mengambil dua kelas yang berbeda sebagai 

sampel penelitian dengan menggunakan perlakuan yang 

berbeda namun dengan materi pelajaran yang sama. Satu kelas 

dijadikan sebagai kelas eksperimen, dan satu kelas lainnya 

dijadikan sebagai kelas kontrol. Seluruh peserta didik diberi 

angket untuk mengukur motivasi dan hasil belajar setelah 

adanya penerapan model kooperatif tipe jigsaw di kedua kelas 

tersebut. 

                                                           
53 Rusyadi Ananda, Fitri Hayari, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), (Medan: CV. 

Pusdikra MJ, 2020), hal. 51 


